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Asbtrak

Hasil penilaian yang dilaksanakan oleh guru pada saat kelas VIII.A yang
menyatakan bahwa siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal.Untuk mengatasi masalah ini dicoba mencari solusi untuk meningkatkan
hasil belajar dengan menggunakan model kolaborasi PAI” yaitu metode kartu
sortir yaitu masing-masing siswa di beri kartu indeks yang berisi materi
pembelajaran kartu di buat berpasangan berdasarkan
defonisi.kategori,kelompok.Proses pelaksanakan penelitian dilakukan selama dua
siklus. Siklus 1 dan 2, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.
Pertemuan 1 melakukan tahap “membuat nama kolaborasi”, sedangkan
pertemuan 2 melakukan tahap “pagajaran kolaborasi PAL ™.

Model “kolaborasi” terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa penguasaan
konsep 20,46% dan penerapan 13,63%. 100% siswa menyatakan bahwa metode
card sort menyenangkan dan mampu membuat suasana kelas menjadi hidup dan
menyenangkan sehingga siswa menjadi termotivasi ~Pengajaran kolaborasi” juga
membawa manfaat positif terhadap kemampuan siswa mengungkapkan hasil
pembelajaran melalui kata- kata dan berfikir kritis.

Kata Kunci : Model Pengajaran Kolaborasi dan Peningkatan Prestasi Belajar.

A. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi
interaksi yang bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakannya.
Interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan
menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan anak didik
dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik,
dengan menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan.
Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan
bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru

dengan anak didik.
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Ketika kegiatan belajar itu berproses, guru harus dengan ikhlas dalam
bersikap dan berbuat, serta mau memahami anak didiknya dengan segala
konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi penghambat
jalannya proses belajar mengajar, baik yang berpangkal dari perilaku anak
didik maupun yang bersumber dari luar anak didik, harus guru hilangkan, dan
bukan membiarkannya. Karena keberhasilan belajar mengajar lebih banyak

ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas.

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara
arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik.
Pandangan guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan.
Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak
didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam

pengajaran.

Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda
dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak
didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal.
Maka adalah penting meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak
didik. Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan segala

perbedaannya, sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran.

Sejalan dengan inovasi pembelajaran akhir-akhir ini termasuk di
Sekolah Dasar, Menengah Atas dan Menengah Atas, yaitu: Kolaborasi.
Interaksi belajar mengajarnya menuntut anak didik untuk aktif, kreatif dan
senang yang melibatkan secara optimal mental dan fisik mereka. Tingkat
keaktifan, kreatifitas, dan kesenangan mereka dalam belajar merupakan
rentangan kontinum dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Tetapi
idealnya pada kontinum yang tertinggi baik pelibatan aspek mental maupun
fisik anak didik. Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar dengan paradigma
Kolaborasi menuntut anak:

1) Berbuat
2) Terlibat dalam kegiatan
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3) Mengamati secara visual
4) Mencerap informasi secara verbal

Agar hasil ini dapat optimal, guru dituntut untuk mengubah peran dan
fungsinya menjadi fasilitator, mediator, mitra belajar anak didik, dan evaluator.
Ini berarti, guru harus menciptakan interaksi pembelajaran yang demokratis dan
dialogis antara guru dengan anak didik, dan anak didik dengan anak didik (Moh.
Shochib: 1999; dan Paul Suparno dkk: 2001).

Dengan menyadari kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini
penulis mengambil judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Dengan Menerapkan Model Pengajaran kolaborasi Pada Siswa
Kelas VIII SMPN 18 Tanjung Jabung Timur.

B. Kajian Teori
Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman,
(KBBI, 1996:14)

Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (1993:68)
mengemukakan bawah belajar adalah proses pengelolaan lingkungan
seseorang dengan sengaja dikelukan sehingga memungkinkan dia belajar
untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku pula. Sedangkan belajar
adalah suatu proses yang menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan
disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan
dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah pengetahuan, berkembang daya pikir,
sikap dan lain-lain (Soetomo, 1993:120).

Pasal 1 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang system pendidikan

nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa
belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi

tertentu.

Telah disepakati oleh pendidikan bahwa guru merupakan kunci dalam
proses belajar mengajar. Bila hal ini dilihat dari segi nilai lebih yang dimiliki
oleh guru dibandingkan dengan siswanya.nilai lebih ini dimiliki oleh guru
terutama dalam ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru bidang studi
pengajarannya. Walau demikian nilai lebih itu tidak akan dapat diandalkan
olen guru, apabila ia tidak memiliki teknik-teknik yang tepat untuk

mentransfer kepada siswa.

Disamping itu kegiatan mengajar adalah suatu aktivitas yang sangat
kompleks , karena itu sukar bagi guru PAIl bagaimana caranya mengajar
dengan baik agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar PAL.
Untuk merealisasikan keinginan tersebut kana ada beberapa prinsip umum

yang harus dipegang oleh guru PAI dalam menjalankan tugasnya.

Pembelajaran kolaborasi (Colaboration Learning) merupakan model
pembelajaran yang menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar
(Yufiarti 2003). Pendekatan ini dapat digambarkan sebagai suatu moel
pembelajaran dengan menumbuhkan para siswa untuk bekerja sama dalam

kelompok-kelompok kecil untu mencapai tujuan yang sama.

Pendekatan  kolaborasi bertujuan agar siswa dapat membangun
pengetahuannya melalui dialog, saling membagi informasi sesame siswa dan
guru sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan mental pada tingkat
tinggi. Model ini digunakan pada setiap mata pelajaran terutama yang mungkin

berkembang sharing of information di antara siswa

Belajar kolaborasi digambarkan sebagai suatu model pengajaran yang
mana para siswa bekerja sama dalam kelompok —kelompok kecil untuk
mencapai tujuan yang sama. Hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan
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belajar kolaboratif, para siswa bekerja sama menyelesaikan masalah yang
sama, dan bukan secara individual menyelesaikan bagian-bagian yang terpisah
dari masalah tersebut. Dengan demikian, selama berkolaborasi para siswa
bekerja sama membangun pemahaman dan konsep yang sama menyelesaikan

setiap bagian dari masalah atau tugas tersebut.

Pendekatan kolaboratif dipandang sebagai proses membangun dan
mempertahankan konsepsi yang sama tentang suatu masalah. Dari sudut
pandang ini, model belajar kolaboratif menjadi efisien karena para anggota
kelompok belajar dituntut untuk berfikir secara interaktif. Para ahli
berpendapat bahwa berfikir secara interaktif. Para ahli berpendapaat bahwa
berfikir bukanlah sekedar memanipulasi objek-objek mental, melainkan juga

interaksi dengan orang lain dan dengan lingkungan.

Dalam kelas yang menerapkan model kolaboratif, guru membagi
otoritas dengan siswa dalam berbagai cara khusus guru mendorong siswa
untuk menggunakan pengetahuan mereka, menghormati rekan kerjanya dan

memfokuskan diri pada pemahaman tingkat tinggi.

Peran guru dalam model pembelajaran kolaboratif adalah sebagai
mediator. Guru menghubungkan informasi baru terhadap pengalaman siswa
dengan proses belajar di bidang lain, membantu siswa menentukan apa yang
harus dilakukan jika siswa mengalami kesulitan dan membantu mereka belajar
tentang bagaimana caranya belajar. Lebih dari itu, guru sebagai mediator
menyesuaikan tingkat informasi siswa dan mendorong agar siswa
memaksimalkan kemampuannya untuk bertanggung jawab atas proses belajar

mengajar selanjutnya.

C. Metodelogi

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
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bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian
tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian
tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4)

penelitian tindakan sosial eksperimental.

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah,
(2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung
pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi antara
pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam
melakukan penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
dimana guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas.
Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru
terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak

dominan dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang
berkesinambungan. Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model
penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada
suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi.
Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan

dirasa sudah cukup.
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D. Rancangan Penelitian
Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian

tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan
hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan
(Arikunto, Suharsimi 2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian
tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan
anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses
pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam
kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain.

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai

berikut:

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-
benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta
dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.

2. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa

identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan

kelas dapat dilihat pada gambar berikut;

N

Refleksi Rencana

Tindakan/ <

Rencana yang

Refleksi

Tindakan/ %‘ <—Be£a;an—P

Rencana yang

Refleksi

Tindakan/

Gambar 3.1 Alur PTK
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Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil
atau dampak dari diterapkannya pengajaran kontekstual model pengajaran

berbasis masalah.

E. Hasil dan Pembahasan
Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal
jika siswa yang mendapat nilai 75 lebih dari atau sama dengan 85%, sedangkan
seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau sub pokok
bahasan tertentu jika mendapat nilai minimal 75.
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar
observasi pengelolaan model pembelajaran KOLABORASI, dan lembar
observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada
tanggal 4 Januari 2023 di Kelas VIII jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar

mengajar.

2. Siklus Il

a. Tahap perencanaan
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 11 Januari 2023 di Kelas VIII dengan jumlah siswa 22
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model
Kolaborasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari
siklus I, I, dan 1I1) yaitu masing-masing 68,18%, 79,01%, dan 86,36%.
Pada siklus 111 ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dengan menerapkan model pengajaran kolaborasi dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa pad setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran PAI pada pokok bahasan Sejarah Bani Umayyah dengan
model pengajaran  kolaborasi yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan  penjelasan guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa

dapat dikategorikan aktif.
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Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran
konstekstual model pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang
sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk

aktivitas di atas cukup besar.

F. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Model pengajaran kolaborasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI di SMPN 18 Tanjung Jabung Timur.

Pembelajaran model Kolaborasi memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus
11 (79,01%), siklus 111 (86,36%).

Model pengajaran kolaborasi dapat menjadikan siswa merasa dirinya
mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat,
gagasan, ide dan pertanyaan.

Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok.
Penerapan pembelajaran model Kolaborasi mempunyai pengaruh positif,

yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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